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BEKERJANYA HUKUM (R. Seidman) 

a. Setiap peraturan  memberitahu  bagaimana seorang pemegang peranan 
(role occupant) itu diharapkan bertindak. Bagaimana seorang itu akan 
bertindak sebagai respons terhadap peraturan  merupakan fungsi 
peraturan-peraturan yang ditujukan kepadanya, sanksi-sanksinya, 
aktifitas dari lembaga-lembaga pelaksana serta keseluruhan komplek 
sosial, politik dan lain-lainnya mengenai dirinya. 

b. Bagaiman lembaga-lembaga pelaksana itu akan bertindak sebagai 
respons terhadap peraturan hukum merupakan fungsi peraturan-
peraturan hukum yang ditujukan kepada mereka, sanksi-sanksinya, 
keseluruhan kompleks kekuatan sosial, politik dan lain-lainnya yang 
mengenali diri mereka serta umpan balik yang datang dari pemegang 
peranan. 

c. Bagaimana para pembuat undang-undang itu akan bertindak 
merupakan fungsi peraturan-peraturan yang mengatur tingkah laku 
mereka, sanksi-sanksinya, keseluruhan komplek kekuatan sosia, 
politik, ideologis dan lain-lainnya yang mengenai diri mereka serta 
umpan balik yang datang dari pemegang peranan serta birokrasi.  
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 (R. Seidman : The State Law and Development, 1978 : 75)  
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BUDAYA HUKUM  
(LEGAL CULTURE) 

• Hukum bukan sekedar alat yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan 
tertentu, tetapi merupakan perangkat tradisi, obyek pertukaran nilai 
yang tidak netral dari pengaruh sosial dan budaya 

• Hukum harus dilihat sebagai suatu sistem yang utuh. 

• Pengertian Sistem : 

 a. Berorientasi pada satu tujuan 

 b. Lebih dari sekedar jumlah dari bagian-bagian 

 c. Berinteraksi dengan sistem lain yang lebih besar 

 d. Bekerjanya bagian-bagian menciptakan sesuatu  

     yang berharga. 

• Secara Sosiologis : hukum sebagai sistem nilai yang merupakan 
sub sistem dari sistem sosial (T. Parsons) 
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 A legal system in actual operation is a complex organism in 
which structure, substance and culture interact. 

 Komponen  Sistem Hukum 

 1. Substansi Hukum : 

     Norma-norma hukum (peraturan, keputusan) yang   

        dihasilkan dari produk hukum 

 2. Struktur Hukum : 

     Kelembagaan yang diciptakan sistem hukum yang  

         memungkinkan pelayanan dan penegakan hukum 

 3. Budaya Hukum : 

     Ide-ide, sikap, harapan, pendapat, dan nilai-nilai yang  

         berhubungan dengan hukum (bisa positip / negatip). 

LAWRENCE M. FRIEDMAN 
 (The Legal System, 1975 : 5) 
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LAWRENCE M. FRIEDMAN 
 (The Legal System, 1975 : 5) 

SUBSTANSI  
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BUDAYA HUKUM (Legal Culture) 

• Budaya : Berfungsi sebagai kerangka normatif dalam kehidupan 
manusia  menentukan perilaku 

• Budaya berfungsi sebagai sitem perilaku 
• Budaya hukum sangat mempengaruhi efektifitas berlaku dan 

keberhasilan penegakan hukum 
• Hukum merupakan konkretisasi nilai-nilai sosial yang terbentuk 

dari kebudayaan 
• Kegagalan hukum modern seringkali karena tidak compatible 

dengan budaya hukum masyarakat (Misal : UU PemDes 
9/1975).  

• Budaya Hukum : 
 a. Internal Legal Culture : kultur yang dimiliki oleh    struktur 

hukum  
 b. External Legal Culture : kultur hukum masyarakat pada 

umumnya 
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Daniel S. Lev  
(Hukum dan Politik di Indonesia, 1990, 118-215) 

 

a. Budaya Hukum Prosedural : 
 Nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dalam 

menyelesaikan sengketa dan manajemen konflik 
b. Budaya Hukum Substantif : 
 Asumsi-asumsi fundamental terutama 

mengenai apa yang adil dan tidak menurut 
masyarakat 
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Dominasi Hukum dan Kultur 
Dalam Masyarakat 

Masyarakat Litigatif Masyarakat Non Litigatif 

•Masy. Di Amerika  
   Addiction to law 
•Masy. Di Burma 
•Masy. Batak (Vergouwen) 
 

• Masy. Di Jepang  
  (Takeyoshi Kawashima) 
•Masy. Di Korea  
  (Pyong Choon Hahm) 
•Indonesia ? 
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THE LAW OF THE NON TRANSFERABILITY OF LAW 
(Robert Seidman) 

• Hukum tidak dapat ditransplantasikan antar masyarakat 
• Hukum harus mendapat dukungan kultural dari 

masyarakat 
• Hukum merupakan refleksi dari sistem dan nilai sosial 

masyarakat 
• Hukum adalah produk reinstitutionalization of norm 

(Paul Bohanan) 
• Kasus di Pengadilan Kepulauan Fiji  Pengadilan dan 

Hukum yang dibawa Inggris ditolak oleh masyarakat. 


